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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan 

seiring dengan pesatnya pembangunan infrastruktur, sehingga menuntut pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi yang semakin efisien dan terencana, khususnya pada tahap 

pengecoran yang merupakan salah satu proses penting dalam pembangunan gedung 

bertingkat (Muhamad Awang Caesario, 2023). Pada pelaksanaannya, pengecoran 

beton pada proyek gedung bertingkat umumnya dilakukan dengan dua metode utama, 

yaitu metode pengangkutan beton menggunakan ember yang diangkat oleh tower 

crane dan metode pemompaan beton menggunakan concrete pump (Abidin & Dani, 

2025). Seiring perkembangan teknologi konstruksi, penggunaan concrete pump 

semakin banyak diterapkan karena dinilai mampu menyalurkan beton segar secara 

lebih cepat, efektif, dan optimal, terutama untuk pekerjaan pengecoran pada elevasi 

yang tinggi (Yanita et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat variasi data yang menunjukkan 

dinamika antara biaya operasional dan kecepatan waktu pengerjaan. Berikut adalah 

ringkasan data kuantitatif dari beberapa studi kasus:  

Tabel 1.1 Perbandingan Waktu dan Biaya Metode Pengecoran 

Aspek Perbandingan Poltekpar Bali Mall 23 Semarang 

Biaya Operasional 

(Tower Crane) 
Rp 1.273.904 / m3 Rp 1.081.172 / m3 

Biaya Operasional 

(Concrete Pump) 
Rp 991.346 / m3 Rp 1.026.134 / m3 

Durasi (Tower Crane) 13,76 menit / m3 10,53 menit / m3 

Durasi (Concrete 

Pump) 
5,45 menit / m3 2,83 menit / m3 

Sumber:(Rahmat Hidayatullah, 2024) (Safna Annajah, 2022) 

Berdasarkan data di atas, metode concrete pump pada proyek Poltekpar Bali 

menunjukkan tingkat efisiensi yang lebih baik dibandingkan tower crane ditinjau dari 

aspek biaya operasional dan waktu pelaksanaan. Penggunaan concrete pump 

menghasilkan biaya operasional pengecoran yang lebih rendah, yaitu sekitar 22% 

dibandingkan tower crane. Selain itu, metode ini juga mampu meningkatkan efisiensi 
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waktu pelaksanaan dengan mempercepat proses pengecoran sekitar 60% 

dibandingkan penggunaan tower crane (Rahmat Hidayatullah, 2024). 

Pada proyek Mall 23 Semarang diperoleh hasil bahwa metode concrete pump 

memberikan efisiensi biaya sekitar  5% lebih rendah dibandingkan metode tower 

crane. Dari sisi durasi, metode concrete pump juga mampu meningkatkan percepatan 

pekerjaan hingga sekitar 73% dibandingkan metode tower crane. Dengan demikian, 

pada proyek Mall 23 Semarang, metode concrete pump dinilai lebih unggul baik dari 

aspek ekonomi maupun ketepatan waktu pelaksanaan (Safna Annajah, 2022). 

Secara umum, penggunaan concrete pump dinilai lebih efisien dari segi waktu 

dan tenaga kerja, namun efektivitas biayanya sangat bergantung pada volume 

pekerjaan dan karakteristik elemen struktur yang dikerjakan (Yanita et al., 2023). 

Perbedaan hasil antar penelitian menunjukkan bahwa kinerja metode pengecoran 

dipengaruhi oleh karakteristik dan kondisi masing-masing proyek (Kustanrika et al., 

2024) sehingga diperlukan analisis yang spesifik sesuai konteks proyek yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan studi kasus Proyek Gedung Parkir dan Fasilitasnya 

(Tower B) RSK Dharmais. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta 

membandingkan aspek waktu dan biaya antara metode pengecoran menggunakan 

concrete pump dan tower crane pada pekerjaan struktur atas, sehingga dapat 

dihasilkan rekomendasi metode pelaksanaan yang paling efektif dan efisien untuk 

diterapkan pada proyek yang sedang diteliti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan waktu pelaksanaan pengecoran beton struktur atas 

antara metode tower crane dan concrete pump? 

2. Bagaimana perbandingan biaya pelaksanaan pengecoran beton struktur atas 

antara metode tower crane dan concrete pump? 

3. Metode mana yang lebih efektif dan efisien untuk diterapkan pada Proyek 

Gedung Parkir dan Fasilitasnya (Tower B) RSK Dharmais? 
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1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan arahan 

dan upaya agar masalah tidak menjadi meluas. Adapun batasan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di Proyek Gedung Parkir dan Fasiltasnya (Tower B) 

RSK Dharmais. 

2. Analisis waktu & biaya difokuskan pada pekerjaan pengecoran beton 

struktur atas (pelat & balok, kolom, shearwall, ramp, parapet). 

3. Penelitian difokuskan pada pekerjaan struktur lantai 1-10 yang merupakan 

lantai tipikal. 

4. Perhitungan biaya dibatasi pada biaya material, tenaga kerja, peralatan (tidak 

mencakup biaya operasioal peralatan) yang berkaitan langsung dengan 

pekerjaan pengecoran. 

5. Analisis biaya mengacu pada pedoman Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan 

Pertahanan Jakarta Tahun 2026. 

6. Spesifikasi alat berat berdasarkan alat yang digunakan pada Proyek Gedung 

Parkir dan Fasilitasnya (Tower B) RSK Dharmais. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis perbandingan waktu pelaksanaan pengecoran beton struktur 

atas antara metode tower crane dan concrete pump. 

2. Menganalisis perbandingan biaya pelaksanaan pengecroan beton struktur 

atas antara tower crane dan concrete pump. 

3. Menemukan metode pengecoran yang lebih efisien dan efektif untuk 

digunakan dalam proyek yang diteliti. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi 

berbagai pihak, khususnya pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek 

konstruksi. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Peneliti: 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

peneliti mengenai perbandingan waktu pelaksanaan dan biaya pekerjaan 

pengecoran beton struktur atas dengan menggunakan metode tower crane 

dan concrete pump. Selain itu, penelitian ini juga memberikan pengalaman 

langsung dalam melakukan analisis data aktual proyek sebagai bekal 

pengembangan kompetensi di bidang manajemen konstruksi. 

2. Bagi Penyedia Jasa Konstruksi: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pemilihan metode pengecoran yang paling efektif dan efisien, khususnya 

ditinjau dari aspek waktu dan biaya. Dengan demikian, penyedia jasa 

konstruksi dapat meningkatkan produktivitas pekerjaan, mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya, serta meminimalkan potensi keterlambatan dan 

pembengkakan biaya proyek. 

3. Bagi Instansi: 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pembelajaran 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen konstruksi, 

khususnya terkait analisis metode pelaksanaan pekerjaan beton struktur atas 

serta pengambilan keputusan dalam pengendalian waktu dan biaya proyek. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun berdasarkan pedoman skripsi. Adapaun 

sistematika yang digunakan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

Bab 1 diberu judul Pendahuluan yang memberikan uraian latar belakang 

masalah, rumusan masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

Bab 2 diberi judul Tinjauan Pustaka yang membahas tentang landasan teori dan 

kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian, meliputi pekerjaan struktur atas, 

metode pengecoran beton dan analisis waktu dan biaya pekerjaan. 

Bab 3 diberi judul Metedologi penelitian yang berisi objek dan Lokasi 

penelitian, kerangka berfikir, hipotesis, alat penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

variable penelitiam, metode analisis data, tahapan penelitian dan luaran. 
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Bab 4 diberi judul Hasil dan Pembahasan yang menyajikan data yang diperoleh 

selama penelitian, berupa data proyek dan data hasil pengamatan. Serta pembahasan 

hasil analisis perbandingan waktu dan biaya metode pengecoran pada pekerjaan 

struktur atas menggunakan tower crane dan concrete pump. 

Bab 5 diberi judul Kesimpulan dan Saran berisi tentang kesimpilan dari hasil 

analisis yang dilakukan, serta saran yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

untuk peningkatan kinerja perusahaan dan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil analisis waktu, metode concrete pump memerlukan waktu 

sebesar 172,05 jam, sedangkan metode tower crane memerlukan waktu 

sebesar 664,24 jam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode concrete 

pump mampu mengurangi waktu pelaksanaan sebesar 74,10% dibandingkan 

metode tower crane. 

2. Berdasarkan hasil analisis biaya, metode concrete pump memerlukan biaya 

sebesar Rp202.604.509, sedangkan metode tower crane memerlukan biaya 

sebesar Rp478.627.076. Dengan demikian, penggunaan metode concrete 

pump menghasilkan penghematan biaya sebesar 57,67% dibandingkan 

metode tower crane. 

3. Berdasarkan perbandingan aspek waktu dan biaya, metode concrete pump 

menunjukkan tingkat efektivitas dan efisiensi yang lebih baik dibandingkan 

metode tower crane pada pekerjaan pengecoran struktur atas Proyek Gedung 

Parkir dan Fasilitasnya (Tower B) RSK Dharmais. Oleh karena itu, metode 

concrete pump dapat dipertimbangkan sebagai alternatif yang lebih optimal 

dalam pelaksanaan pekerjaan pengecoran pada proyek tersebut. 

5.2 Saran  

1. Dalam pemilihan metode pengecoran, kontraktor perlu mempertimbangkan 

aspek produktivitas alat, waktu pelaksanaan, biaya pekerjaan, serta kondisi 

proyek agar diperoleh metode yang efektif dan efisien. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, metode concrete pump dapat direkomendasikan 

sebagai alternatif pelaksanaan pekerjaan pengecoran struktur atas karena 

mampu memberikan durasi pelaksanaan yang lebih singkat dan biaya yang 

lebih rendah dibandingkan metode tower crane. 

3. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada proyek dengan karakteristik 

bangunan, volume pengecoran, dan kapasitas alat yang berbeda untuk 

mengkaji tingkat efektivitas dan efisiensi metode tower crane dan concrete 

pump pada berbagai kondisi proyek konstruksi. 
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